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ABSTRACT
Perkenalan Pendistribusian dana infaq dan sodaqoh dengan fungsi konsumtif telah dipandang
sebagai salah satu pandangan tradisional yang perlu disempurnakan untuk kesejahteraan para
mustahiq dalam rentang waktu yang lama, karena permasalahan kemiskinan tidak mudah untuk
dirubah, dengan jumlah penerimaan infaq dan sodaqoh baznas lumajang yang mencapai hingga
500 juta pertahunnya maka bukan tidak mungkin mungkin untuk melaksanakan pendanaan
secara produktif, dari adanya hal tersebut baznas lumajang membuat program penyaluran dana
secara bergulir agar kemandirian ekonomi para mustahik bisa meningkat.
Metode Pendekatan kualitatif digunakan pada penelitian ini untuk mencari fakta- fakta mengenai
efektifitas penyaluran infaq dan sodaqoh melalui program dana bergulir dan mencari keterangan
secara faktual dengan melihat fenomena sosial tentang tingkat ke efektifan penyaluran dana
bergulir baznas terhadap peningkatan usaha mikro mustahik.
Hasil Penyaluran dana infaq dan sodaqoh melalui program dana bergulir efektif dalam
mengembangkan usaha mikro mustahik, adanya pengawasan, ketepatan dan efisiensi pengunaan
dana berhasil meningkatkan usaha mereka. Adapun kendala yang dihadapai yaitu kurangnya
tenaga dalam melakukan pencatatan atas pengembalian dana oleh para penerima program,
kurangnya pengetahuan para penerima program tentang cara pemasaran produk.
Keseimpulan Dan Saran penyaluran dana infaq dan sodaqoh sudah efektif, namun perlu ada
perbaikan dengan menambah tenaga yang secara khusus menangani pencatatan pengembalian
dana oleh mustahik, sekaligus perlu adanya pelatihan khusus bagi para penerima agar tingkat
keberhasilan usaha mustahik lebih signifikan.
Keywords: Efektifitas1 infaq dan sodaqoh 2; dana bergulir 3

PENDAHULUAN

Infag dan sodaqoh sebagai sumber pemberdayaan mustahiq telah menjadi
komponen pembangunan partisipatif berbasis masyarakat, yang membantu mengurangi
ketimpangan ekonomi(Widiastuti et al., 2021). Di Indonesia, pengaturan tentang
Pengelolaan Zakat infaq dan sodaqoh diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 yang
menyebutkan tujuan pengelolaan Zakat infaq dan sodaqoh adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. Sehingga dengan melibatkan
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mustahiq secara aktif dalam kegiatan ekonomi dapat menjadi solusi akar permasalahan
kemiskinan jangka panjang(Furqani et al., 2018).

Pendistribusian dana infaq dan sodaqoh dengan fungsi konsumtif telah dipandang
sebagai salah satu pandangan tradisional yang perlu disempurnakan untuk kesejahteraan
para mustahiq dalam rentang waktu yang lama, karena permasalahan kemiskinan
memang tidak gampang untuk merubah menjadi tidak miskin, ibarat orang tua
mengatakan tidak semudah membalikan tangan. Pengelolaan perlu perencanaan, proses
pelaksanaan dan koreksi serta evaluasi agar program pendistribusian dapat berjalan
sesuai dengan tujuan pemanfaatan dana infaq dan sodaqoh tersebut sudah barang tentu
tidak bertentangan dengan konteks hukum islam yang mengaturnya(Alim, 2015).

Pendapatan infaq dan sodaqoh juga cukup besar walaupun belum sebesar
pendapatan dari zakat maal penghasilan, dari data baznas lumajang dana infaq dan
sodaqoh terus mengalami peningkatan ditiap tahunnya bahkan bisa mencapai angkat
ratusan juta. Berikut data pendapatan dari infaq dan sodaqoh baznas lumajang(baznas,
n.d.).

Diagram 1.1
Data pendapatan infaq dan sodaqoh baznas lumajang
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Dari diagram diatas dapat kita ketahui peningkatan pendapatan baznas lumajang
dari infaq dan sodaqoh terus mengalami peningkatan, dana yang diperoleh pun cukup
besar hingga menyentuh angka 500 juta rupiah, dana sebesar ini akan lebih bermanfaat
bagi para mustahik jika di distribusikan secara produktif karena akan berdampak Panjang
bagi perekonomian mereka, tidak seperti halnya pendistribusian secara konsumtif yang
hanya berimbas secara jangka pendek saja.

Baznas lumajang memiliki program Lumajang Makmur sebagai media penyeluran
dana infaq dan sodaqoh produktif, program ini dikhususkan bagi pelaku UMKM agar lebih
mudah mendapatkan pendanaan agar dapat mengembangkan usahanya program ini
disalurkan secara bergulir agar manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas,
program ini dianggap lebih baik dari program lainnya karena menggunkan dana dari
penghimpunan infaq dan sodaqoh yang penyalurannya lebih fleksibel dari pada zakat
yang mewajibkan Kkriteria tertentu bagi penerimanya. Jadi penyaluran dana infak dan
sodaqoh produktif akan memiliki multiplier effect karena memiliki siklus berkelanjutan
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yang memberikan hasil jika diarahkan pada kegiatan usaha yang produktif(Wijaya &
Ritonga, 2021).

Penyaluran dana produktif dicanangkan dalam program dana bergulir efektif
karena secara individual berdampak pada kesejahteraan dan kemandirian para
penerimanya, ini dibuktikan dengan pemberian dana bergulir pada baznas Sumatra utara
dimana penyaluran dana tersebut pelaku UMKM dapat mengembangkan
usahanya(Arafah et al, 2023). Hal serupa juga ditunjukan dalam penyaluran dana
bergulir pada Baznas serang pada masa covid 19, hal ini sangat membantu menstimulus
pelaku UMKM dalam meningkatkan usahanya.

sehingga berdampak pada berjalannya roda ekonomi dalam bentuk peningkatan
konsumsi mereka(Najmudin et al., 2021). Hal serupa juga dilakukan baznas Magelang
dengan penyaluran dana zakatnya secara produktif kepada para mustahik namun dalam
pelaksanaannya masih belum efektif karena minimnya pengawasan yang dilakukan yang
menyebabkan ketidak sesuaian penggunaan dananya (Afif & Oktiadi, 2018). Meskipun
telah banyak kajian tentang penyaluran dana secara produktif, namun penelitian yang
dilakukan masih terlihat umum dan belum terfokus pada efektivitas program
pemberdayaan mustahik , khususnya pada program Lumajang makmur. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada konsep pengelolaan program Lumajang makmur yang
dilaksanakan oleh BAZNAS Lumajang.

LITERATURE REVIEW
Efektifitas Penyaluran Dana bergulir

Definisi Efektivitas Menurut Effendy, efektifitas adalah sebuah komunikasi yang
prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan,
waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentuka(Effendy, 2012). Sedangkan
pengertian dari efektifitas adalah adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan(Kalyuzhna & Kudyrko, 2023). Maka penulis menyimpulkan bahwa efektif adalah
proses keberhasilan sebuah sistem yang dikerjakan dan mencapai tujuan sesuai yang
telah direncanakan. Empat faktor yang dapat mempengaruhi efektifitas yaitu: pertama
Karakteristik Organisasi, yang terdiri dari struktur (cara unik sebuah organisasi dalam
menciptakan budayanya) dan teknologi organisasi (sistem organisasi untuk mengubah
input mentah menjadi output jadi); kedua Karakteristik Lingkungan, terdiri dari
lingkungan internal dan lingkungan eksternal; ketiga Karakteristik Pekerja, yang
berpengaruh pada lancarlambatnya tujuan organisasi; keempat Kebijakan dan Praktek
Manajemen, terdiri dari penetapan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber
daya secara efisien, menciptakan lingkungan berprestasi, komunikasi, kepemimpinan dan
pengambilan keputusan serta adaptasi dan inovasi organisasi(Rahman, 2013).
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Indikator Efektivitas

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana,
karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa
yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas,
maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti
kualitas dan kuantitas (output)barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur
dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang
telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan
tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan,
maka hal itu dikatakan tidak efektif(Siregar et al., 2022).

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak,
sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian, yaitu: a. Kejelasan tujuan yang hendak
dicapai, hal ini dimaksdukan supaya karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai
sasaran yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai. b. Kejelasan strategi
pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam
melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para
implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. c. Proses analisis dan
perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan
strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-
tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional. d. Perencanaan yang
matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh
organisasi dimasa depan. e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik
masih perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. f.
Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas organisasi adalah
kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan
mungkindisediakan oleh organisasi. g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien,
bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan
efisien maka organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan
pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. h. Sistem pengawasan dan
pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka
efektivitas  organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan
pengendalian(P.Siagian, 2009).

Sedangkan Richard M. Steers mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai
berikut(Richard M Steers, 1999): a. Pencapaian Tujuan adalah keseluruhan upaya
pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa aktor, yaitu: Kurun waktu dan
sasaran yang merupakan target kongkrit. b. Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat
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kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus
dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses
sosialisasi.
Pengertian Infaq Dan Sodaqoh

Infaq secara bahasa berasal dari kata infaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu
untuk kepentingan sesuatu. Sementara menurut istilah syariat, infaq berarti
mengeluarkan Sebagian dari harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu
kepentingan yang yang diperintahakan agama Islam. Jika zakat ada nisbahnya, maka infaq
dan shadaqah terbebas dari nisab. Selain itu kata infaq berarti mendermakan harta yang
diberikan Allah SWT, menafkahkan sesuatu pada orang lain semata-mata mengharap
ridha Allah SWT. Dengan demikian, infaq merupakan bentuk pentasharufan harta sesuai
dengan tuntunan syariah. Infaq juga dapat diartikan sebagai sesuatau yang dikeluarkan
sebagai tambahan dari zakat, yang bersifat sukarela yang diambil dari harta atau
kekayaan seseorang kemaslahatan umum atau membantu yang lemah dan dipergunakan
sebagaimana mestinya untuk kepentingan umat. Adapun perbedaan infaq dan zakat
dapat dilihat dari waktu pengeluarannya, dalam zakat ada nisbahnya sedangkan infaq
tidak ada, baik dia berpenghasilan tinggi maupun rendah. Zakat diperuntukkan untuk
delapan ashnaf, sedangkan infaq dapat diberikan kepada siapapun juga, misalnya untuk
keluarga, anak yatim, dan lain-lain. Infaq tidak ditentukan jenisnya, jumlah dan kadarnya,
serta waktu penyerahannya.Sedangkan, shadaqah berasal dari bahasa arab Shadaqa.
Didalam Al-Munjid kata shadaqah diartikan yang niatnya mendapatkan pahala dari Allah,
bukan sebagai penghormatan. Secara umum dapat diartikan bahwa, sedekah adalah
pemberian dari seorang muslim secara sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah (haul
dan nisbah) sebagai kebaikan dengan mengharap ridho Allah(Citra Lestari.2018).

METODE PENELTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Bashari, 2020) Sementara
untuk jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau studi kasus yang mana pada
pada penelitian ini mencari fakta-fakta mengenai efektifitas penyaluran infaq dan
sodaqoh melalui program dana bergulir terhadap perkembangan usaha mikro mustahik
dan mencari keterangan secara faktual yang mana pada penelitian ini melihat fenomena
sosial tentang tingkat ke efektifan penyaluran dana bergulir baznas terhadap
peningkatan usaha mikro mustahik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian lapangan
berasal dari data primer dan sekunder, data primer yakni data yang langgsung diperoleh
dari informan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan untuk data
sekunder seperti data mengenai tingkat penerimaan dana infaq dan sodaqoh dibaznas
lumajang dan buku-buku yang terkait, untuk pengecekan keabsahan data peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan data(Adhi kusumastuti, 2019).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tingkat Efektivitas Program Dana Bergulir Baznas Lumajang Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik

Program dana bergulir baznas lumajang telah dimulai sejak tahun 2016 sampai saat ini,
program ini merupakan hasil dari pemenuhan program dari baznas pusat yang
mewajibkan baznas kabupaten melakukan penyaluran dana secara produktif tidak hanya
dalam bentuk konsumtif saja agar para penerima zakat dapat lebih produktif dan bisa
lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.

Dari adanya hal tersebut maka baznas lumajang melucurkan program dana bergulir ini,
namun ada perbedaan denga apa yang di inisiasi oleh baznas pusat dengan baznas
lumajang karena program produktif yang disalurkan tidak diambil dari dana zakat
melainkan dari dana infaq dan sodaqoh, penyaluran dana infag dan sodaqoh ini
merupakan terobosan yang baru, dengan penyaluran dana infaq dan sodaqoh ke dalam
ranah produktif ini lebih memudahkan baznas lumajang dalam penyalurannya karena
dana ini lebih fleksibel dari pada dana zakat yang mengaharuskan pendaannya pada
asnaf-asnaf yang telah ditentukan. Penyusnan program dari baznas lumajang sudah jelas
arah dan tujuannya yaitu penyaluran permodalan bagi para mustahik agar mereka dapat
lebih mandiri dalam perekonomian.

Penyaluran program dana bergulir ini telah disosialisasikan kepada Masyarakat
menggunakan berbagai media sehingga Masyarakat dapat mengetahui mengenai adanya
program ini, program ini tidak serta merta dapat diakses oleh semua pihak, namun ada
syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi ketika mengajukan program pendanaan ini
seperti KTP, kartu keluarga, surat keterangan domisili dari desa dan merupakan
masyarakat kurang mampu.

Dokumen tersebut merupakan syarat awal untuk pengajuan program ini setelahnya ada
proses seleksi langsung oleh baznas untuk mementukan pihak mana yang akan
memperoleh program dana bergulir ini, tidak terbatas sampai disini saja pengawasan
juga dilakukan oleh pihak baznas lumajang pada proses pelaksanaan program ini, bagi
para penerima mereka diawasi oleh baznas dalam pengalokasian dana kedalam usaha
yang mereka jalankan.

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui pada program ini memang dirancang untuk
mendanai para mustahik agar dapat memiliki usaha yang akan berimbas pada
kemandirian ekonomi para mustahik, perumusan tujuan ini memang langkah yang tepat
dalam mengukur tingkat ke efektivan, kejelasan tujuan yang hendak dicapai harus jelas,
hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaanya program yang dijalankan mencapai
sasaran yang terarah dan tujuan peningkatan perekonomian mustahik benar-benar
tercapai(Sondang, 2009).

Gambaran keefektifan program dana bergulir baznas lumajang ini juga terlihat pada
bagaiaman mereka melakukan pengawasan pada usaha yang dijalankan oleh para
mustahik, setelah penerimaan dana oleh para mustahik baznas lumajang tidak serta
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merta lepas tangan, namun mereka juga melakukan pengawasan pada pengalokasian
pada tiap usaha yang dijalankan oleh para mustahik, pengawasan ini meliputi kesuaian
usaha yang diajakukan dengan yang djialakan, pembelanjaan kebutuhan barang-barang
untuk memulai usahnya.

Pengawasan merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai sebuah tujuan tanpa
adanya pengawasan apa yang telah dirumuskan dan menjadi program yang baik akan
berakhir tanpa hasil, pengawasan bukan sekedar pemantauan atas berjalannhya program
saja namun juga menjadi pengendalian karena bersifat mendidik mengingat sifat manusia
yang tidak sempurna maka dengan adanya pengaswasan tersebut tingkat efektivitas
penyaluran program pendanaan ini dapat menghasilkan hal yang positif(Sondang, 2009).
Efek dari pengawasan ini berimbas pada pelaksanaan program pendaan bergulir
tersebut, para mustahik pemerima program benar-benar menggunakan dana tersebut
untuk membangun usaha mereka, dana yang diperoleh digunakan untuk kebutuhan
berjualan seperti pembelian alat-alat dan bahan baku jualan mereka, tidak ada
penggunaan dana diluar kebutuhan usaha yang diajukan sehingga pendaan tersebut
terselalurkan secara efektif dan efisien.

Semua penerima menjalankan usaha mereka masing-masing sesuai dengan pengajuan
awal yang dilakukan dibaznas lumajang, usaha yang dijalakan oleh para penerima 80%
berjalan lancar, semua usaha mereka merupakan usaha kecil, seperti pedagang sayur,
pedagang makanan dan minuman serta usaha lain seperti tambal ban. Pelaksanaan yang
efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan
secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya,
karena dengan pelaksanaan yang baik maka organisasi semakin didekatkan pada
tujuannya(Sondang, 2009).

Dari adanya program pendanaan ini para mustahik penerima program merasa sangat
terbantu, karena mereka dapat mengembangkan dan membuka wusaha untuk
peningkatan pendapatan mereka, rata-rata pendapatan mereka meningkatkan hingga
setengah dari pendapatan mereka sebelum menerima program pendanaan bergulir ini.
Dari kerterangan diatas dapat diketahui bahwa program pendaan dana bergulir ini dapat
dikatan efektif, perencaan program yang matang dengan tujuan peningkatan
perekonomian para mustahik, kemudian pengawasan yang dilakukan juga telah tepat dan
berjelan dengan baik hingga tujuan yang ditetepakan berjalan sesuai koridor serta
mencapai keberhasilan dari tujuan yang telah direncanakan sejak awal.

Kendala Yang Dihadapi Dalam Menjalankan Program Dana Bergulir Oleh Baznas
Lumajang

Program dana bergulir baznas lumajang memang telah berjalan dengan baik dan efektif
dalam meningkatkan perekonomian mustahik namun program ini tidak serta merta
berjalan tanpa adanya kendala, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh baznas
lumajang seperti halnya para penerima yang enggak mengembalikan modal dari program
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dana bergulir ini sehingga pihak baznas sering kali harus mendatangi kediaman penerima
untuk menagih pengembalian dana dari program dana bergulir baznas.

Para penerima program dana bergulir baznas ini menggangap bahwa dana yang
dikeluarkan baznas merupakan dana yang memang berhak mereka miliki sebagai
Masyarakat kurang mampu sehingga mereka merasa tidak perlu mengembalikan dana
tersebut, sementara diawal program ini dibuka sosialisasi bahwa dana ini bersifat
pinjaman tanpa adanya beban bagi hasil telah disampaikan namun mereka tetap
beranggapan bahwa dana tersebut adalah hak mereka.

Penyaluran dana bergulir memang tidak disyaratkan adanya agunan sebagai jaminan atas
pengembalian dananya sehingga hal ini menjadi celah bagi para penerima untuk tidak
mengembalikan dana tersebut, bazanas lumajang harus berusaha lebih ekstra dalam
melakukan penagihan kepada para mustahik penerima program ini karena memang
tujuan awal dari program ini ada lah digulirkan secara bergantian kepada para penerima
yang berhak singga kemadirian ekonomi tesebut dapat tercapai.

Tidak adanya defisi khusus yang menangani program ini juga menjadi salah satu kendala
yang dihadapi baznas lumajang yang menyebabkan mereka kesulitan dalam penataan
pencatatan pengembalian dana dari para penerima

program ini, pencatatan masih dilakukan oleh bagian penerimaan zakat infaq dan
sodaqoh hal ini dapat menyebabkan tercampurnya dana penerimaan dari para penerima
program dan dari dana yang lain seperti dana zakat dari para muzakki, selain itu belum
ada pemisahan dana dari kelebihan yang diberika oleh para penerima program dana
bergulir ini.

Selain dari sisi baznas lumajang kendala juga dialami oleh para mustahik penerima
program dana bergulir, mereka memiliki kesulitan dalam hal pemasaran produk- produk
yang mereka jual karena memang dari pihak baznas hanya memfasilitasi dari segi
permodalan saja tidak adanya pelatiahan menganai cara pemasaran menjadi kendala
tersendiri bagi mereka, minimnya pengetahuan tentang cara pemasaran produk jualan
mereka mengakibatkan 20% penerima bantuan tidak dapat mengembangkan usahanya.

Bukan hanya dalam pemasaran pencatatan keungan juga menjadi kendala, para penerima
program dana bergulir baznas lumajang masih belum memiliki pemahaman mengenai
tatacara pencatatan perolehan keuntungan dari hasil usaha mereka berdagang, sering kali
mereka mencampurkan dana hasil usaha perdagangan mereka dengan pendapatan dari
hasil lain, terkadang mereka juga mengunakan laba mereka untuk belanja kebutuhan
sehari-hari namun tanpa pencatatan yang tepat.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui masih ada kendala dari pihak baznas yang
kesulitan melakukan penagihan bagi para penerima yang menganggap bahwa program
dana bergulir ini merupakan hak mereka sebagai warga kurang mampu, kurangnya
tenaga sebagai penerima pengembalian dana juga menjadi kendala yang harus
dipecahkan oleh baznas lumajang.
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Keluhan juga dating dari para penerima program karena mereka minim pengetahuan
tetang cara mengembangkan sebuah usaha, sehingga perjalanan usaha mereka sangat
lamban, kurangnya pengetahuan tentang pencatatan pada penghasilan usaha mereka
juga menjadi kendala tesendiri. Program dana bergulir ini memang telah berhasil
meningkatkan pendapatan para mustahik penerima program namun kendala-kendala
yang harus diperbaiki agar program ini dapat menjadi lebih sempurna.

Perbaikan program ini dapat dilakukan dengan penggunaan agunan sebagai syarat dari
penerima program dana bergulir ini agar para penerima tidak lagi lalai dalam
pengembaliam dananya, pihak ketiga seperti halnya perbankan syariah atau koperasi
simpan pinjam syariah dapat menjadi solusi dari kendala-kendala yang terjadi, Kerjasama
dengan pihak ketiga dapat memabantu tingkat ke efektifan program ini karena dengan
adanya pihak ketiga sebagai penyalur program dapat memabantu baznasmengatasi
permasalahan penagihan dan pencatatan pengembalian dana yang disalurkan.
Penggunaan pihak ketiga tentu tidak mudah perlu adanya perencanaan dan kerjasama
yang matang agar Kerjasama tersebut dapat berjalan dengan lancar.

Dengan adanya pihak ketiga untuk menangani penyaluran dan penerimaan pengembalian
dana maka baznas lumajang dapat membantu = memberikan pendampingan kepada
para penerima program mulai dari cara pemasaran, pencatatan pendapatan dan lain
sebagainya agar usaha yang mereka jalankan bisa lebih baik dan berkembang secara
signifikan.

KESIMPULAN

Penyaluran dana infaq dan sodaqoh melalui program dana bergulir dapat
dikatakan efektif dalam mengembangkan usaha mikro mustahik penerima program,
tujuan program yang memang dirancang untuk meningkatkan usaha para mustahik telah
tercapai, adanya pengawasan dari pihak baznas lumajang dan ketepatan dan efisiensi
pengunaan dana oleh mustahik membantu keberhasilan program pendaan ini.

Pada penyaluran pendaan bergulir tentu tidak lepas dari beberapa kendala
diantaranya kesulitan baznas dalam melalkukan penagihan pengembalian dana oleh
pihak penerima program yang merasa bahwa pendaan ini dapat dimiliki secara permanen
bukan dalam bentuk bergulir, kurangnya tenaga dalam melakukan pencatatan atas
pengembalian dana oleh para penerima program, kurangnya bantuan soft skill bagi para
penerima program juga menyebabnya lambannya perkembangan usaha dari salah satu
penerima program.

Dari penelitian ini dapat kita lihat bahwa dana infaq dan sodaqoh juga dapat
disalurkan secara produktif dan dapat membantu perkembangan usaha mikro mustahik
bahkan dana ini lebih fleksibel dari pada dana zakat yang memiliki kriteria khusus dalam
penyalurannya.
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